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ABSTRAK

SHOLEH, Konsep Manusia dalam Buku “Lukisan Kaligrafi” Karya A.
Mustofa Bisri (Telaah dari perspektif pendidikan Islam). Skripsi. Yogyakarta:
jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2009.

Latar belakang penelitian ini adalah bahwa tujuan pendidikan Islam yaitu
untuk membina manusia agar menjadi makhluk sempurna namun realitasnya masih
sering terjadi tragedi kemanusiaan seperti persengketaan antar kelompok atau
golongan dan yang lebih ironis lagi di lembaga pendidikan pun masih terjadi
kekerasan terhadap peserta didik. Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini
adalah bagaimana konsep manusia dalam buku Lukisan Kaligrafi dan bagaimanakah
relasinya terhadap pendidikan Islam. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
dan menganalisis konsep manusia menurut A. Mustofa Bisri sebagaimana
terkandung dalam buku Lukisan Kaligrafi serta relasinya terhadap pendidikan Islam.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dalam pengembangan
pendidikan Islam yang berwawasan kemanusiaan.

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka, yaitu kajian literatur melalui
riset kepustakaan dengan menggunakan data kualitatif. Pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pendekatan Pragmatis—filosofis. Pendekatan ini
memandang bahwa teks sastra mempunyai makna dan tujuan yang ingin
disampaikan penulisnya, oleh karena itu memerlukan pemahaman yang mendalam
agar dapat mencapai tujuan filosofisnya. Adapun teknik pengumpulan datanya
melalui metode dokumentasi baik terhadap data primer maupun data sekunder.
Untuk memberikan makna terhadap data tersebut dilakukan analisis dengan metode
heuristik—hermeunetis yang kemudian dari makna itu dapat ditarik kesimpulannya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Manusia diciptakan dari dua
substansi yaitu jasmaniah dan rohaniah. Kedua substansi tersebut dapat berkembang
dan membentuk satu kesatuan makhluk dalam bentuk sebaik baiknya makhluk.
Dalam substansi tersebut terdapat potensi yang dapat berkembang dan akhirnya
menunjukkan serta mengukuhkan hakikat manusia, bahwa manusia mempunyai
tujuan hidup sebagai hamba Allah yang mempunyai tugas untuk mengabdikan hidup
kepada-Nya, sebagai khalifah fil ard yang mempunyai tugas untuk menyejahterakan
tata kehidupan di muka bumi ini. Selain itu manusia juga berperan dalam
kapasitasnya sebagai makhluk yang berkesadaran atas realitas diri dan sekitarnya,
dan juga makhluk yang berakal dan berkehendak yang mempunyai kebebasan
berpikir untuk dapat menentukan pilihan dalam hidupnya. 2) Konsep manusia
sebagaimana tersebut di atas menghendaki adanya proses pengarahan dan
pengembangan yang dapat dilakukan melalui pendidikan. Pendidikan diperlukan
agar potensi manusia dapat berkembang menjadi sumber daya manusia yang berguna
bagi kehidupan. Sehingga manusia dapat menjadi pribadi utuh dan makhluk
sempurna yang cakap dalam kehidupan dunia dan juga kehidupan akhiratnya. Untuk
mencapai tujuan tersebut pendidikan harus dilaksanakan dengan mengembangkan
potensi manusia secara utuh, tidak hanya pada dimensi intelektual, namun dimensi
psikologis, sosiologis dan transenden dikembangkan bersama-sama. Dengan kata
lain seluruh aspek antropologis manusia harus diperhatikan secara komprehensif.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah kebutuhan manusia yang tidak bisa terelakkan. Dalam
proses kehidupan, pendidikan diperlukan untuk memahami posisi diri seseorang
baik secara individu maupun sosial. Sehingga ia mampu beradaptasi sesuai
dengan tuntutan masyarakat dimana ia berada. Dalam konteks kebangsaan
pendidikan juga mempunyai peranan penting untuk menunjukkan eksistensi dan
perkembangan suatu bangsa. Bangsa yang mempunya tingkat kesadaran
berpendidikan tinggi maka sudah barang tentu sumber daya manusianya
berkualitas, dan begitu pun sebaliknya.

Begitu pun juga pendidikan Islam. Pendidikan Islam mempunyal peranan
yang sangat vital dalam kehidupan umat islam. Pendidikan Islam meniscayakan
adanya transformasi dan internalisas nilai-nilai gjaran Islam pada seorang
individu guna membentuk manusia sempurna agar bahagia baik di dunia maupun
di akhirat. Tujuan seperti ini menunjukkan bahwa dalam kehidupannya, manusia
tidak akan bisa dipisahkan dari dunia pendidikan. Dengan berpendidikanlah
manusia mampu memahami posisi dirinya dalam mengatur hubungan baik
terhadap diri sendiri, terhadap orang lain maupun terhadap Tuhan.

Seiring kemajuan peradaban sekularistik telah mendorong lahirnya
semangat materialistis dasar dan filsafat konsumerisme yang mempengaruhi

orientasi  pendidikan. Orientas pendidikan mengarah pada pelayanan



kepentingan pasar. Proses pendidikan hanya ditujukan untuk membentuk robot-
robot dalam bidang industri tanpa melihat sisi sebenarnya manusia sebagal
manusia seutuhnya. Akhirnya pendidikan hanya berorientasi pada kepentingan
pasar atau lebih diarahkan untuk mengabdi pada kepentingan pertumbuhan
ekonomi belaka, tidak untuk memandirikan, mendewasakan, apalagi
memerdekakan® manusia sebagai pelakunya. Dengan kata lain meminjam istilah
Paulo Freire telah terjadi dehumanisasi pendidikan yaitu sebuah pendidikan yang
menindas, mengekang dan membelenggu.?

Redlitas tersebut menjadi tantangan tersendiri bagi dunia pendidikan.
Pendidikan yang diyakini sebagali sebuah upaya untuk memanusiakan manusia,
haruslah mampu membawa manusia agar tidak tercerabut dari akar budayanya
sendiri. Pendidikan Islamn mempunyai peranan yang signifikan untuk
mengantarkan manusia kepada kesempurnaan sebagai makhluk individu dan
sosial yang sekaligus mempunyai peranan sebagai Khalifah Fil Ardh. Dengan
demikian semangat keagamaan tetap dapat bertahan dalam dinamika peradaban
mengingat sgjarah dan tradisi dari suatu bangsa saling berkaitan dengan semangat
keagamaannya.®

Dalam konteks ini maka pendidikan Islam diharapkan mampu
menanamkan kecakapan umat dalam mengarungi kehidupan dengan tetap
berpegang teguh pada nilai-nilai gjaran agamanya. Hal ini meniscayakan bahwa

pendidikan Islam harus mampu melihat manusia secara utuh, tidak terbatas pada

! Darmaningtyas, Pendidikan yang Memiskinkan (Y ogyakarta: Galang Press, 2004), hal. 204.

2 Paulo Freire, Pendidikan Politik Kebudayaan, Kekuasaan dan Pembebasan, terjemah:
Agung Prihantoro dan Fuad Fudiyartanto, (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2000), hal 176.

3 Ali Syari’ati, Membangun Masa Depan Islam; Pesan Untuk Para Intelektual Muslim,
Terjemah: Rahmani Astuti, (Bandung : Mizan, 1989), hal. 56.



dimens kognitifnya sgja, tetapi juga pada dimensi afektif dan psikomotoriknya,
serta tetap melihat manusia pada segi psikologis dan antropologinya bahwa
manusia adalah makhluk berakal budi yang berbudaya. Selain itu pendidikan
Issam meniscayakan adanya penyeimbangan terhadap fitrah manusia, baik
manusia sebagai individu, sosial maupun hamba Tuhan yang mempunyai peran
sebagai Khalifah Fil Ardh. Sehingga akhir dari proses pendidikan adalah
pembentukan pribadi yang sempurna yang tidak hanya saleh secara individu
tetapi juga secara sosial. Sebagaimana pandangan A. Mustofa Bisri dalam cerpen
yang berjudul Gus Muslih

“Aku sedih ternyata Ramadhan mash belum sebenar-benarnya

berpengaruh hingga ke sanubari kaum muslimin. Banyak yang seperti

merayakan kemenangan kosong. Setiap saat, khususnya di bulan

Ramadhan  kemarin, mereka selalu  membaca  basmalah,

bismillahirrahmanirrohim, menyebut Asma Allah yang maha pengasih

lagi maha penyayang, namun bukan sgja tidak tertulari kasih sayang-Nya,
malahan masih banyak yang memelihara kebencian setan. Mestinya bulan

Syawal ini mereka menjadi segar kembali sebagal manusia seperti

pemimpin agung mereka, Nabi Muhammad SAW vyang selau

mencontohkan kasih sayang kepada sekalian alam.”*

Pendidikan Islam sebagai subsistem dari pendidikan nasional mempunyai
kemandirian dan kualitas untuk turut menentukan keberhasilan pendidikan
nasional. Secara beriringan keduanya mempunyai peranan dalam membangun
peradaban masyarakat Indonesia yang berkepribadian. Bahkan pendidikan Islam
meniscayakan adanya orientass ke masa depan yang tetap sesuai dengan
sosiokultural masyarakat tanpa meninggalkan dimensi ketuhanan.

Lalu apakah pendidikan terutama di Negara yang mayoritasnya

berpenduduk Islam ini telah berjalan pada rel tersebut. Sedikit refleks atas

* A. Mustofa Bisri, Lukisan Kaligrafi, (Jakarta: Penerbit Buku Kompas, 2005), hal. 19.



realitas negara Indonesia yang konon merupakan negara dengan penduduk yang
beragama Islam terbanyak di dunia ternyata belum mempunya kualitas dan
loyalitas terhadap sesama, agama dan fakir miskin. Tidak bisa dipungkiri lagi
bahwa sebagian besar fakir miskin itu kaum muslimin juga. Kesenjangan antara
kaya-miskin, pertikaian antar kelompok partai dan organisas kemasyarakatan
masih sering terjadi. Hal ini mengindikasikan bahwa manusia muslim Indonesia
belum memiliki kekuatan ideologi, kekuatan politik, kekuatan ekonomi, kekuatan
budaya, dan kekuatan gerakan dan hal ini merupakan akibat dari pola pendidikan
Islam selama ini yang kurang tanggap atas reditas kehidupan sosial masyarakat.®
Di ruang kelas masih kerap terdengar adanya penyiksaan dan pemberian
hukuman yang berlebihan seorang guru terhadap peserta didik. Peserta didik
dianggap sebagai objek yang dengan seenaknya bisa diperlakukan semena-mena.
Sisi-sisi kemanusiaan telah diberangus dari pendidikan. Hal ini sesuai dengan
pendapat Azyumardi Azra, menurutnya permasalahan pendidikan Islam yang
melanda dewasa ini adalah akibat pada metodologi, materi pembelgjaran dan
tenaga pengajar yang kurang baik secara kualitas maupun kuantitas®

Oleh karena itu pengembangan wacana pendidikan Islam dalam
paradigma dan idealisme apapun tidak bisa melepaskan sisi-sisi kemanusiaannya.
Alasan yang tidak bisa dibantah lagi adalah bahwa manusialah pelaku atau subjek

pendidikan tersebut. Dengan demikian dalam dunia pendidikan, manusia

®> Ainurrofiq Dawam, “Pendidikan Terpadu Sebagai Sebuah Sistem Pendidikan Nasional
Alternatif, Sebuah Pikiran Sederhana’, dalam Imam mahali (ed), Pendidikan Islam dan Tantangan
Globalisasi, Buah Pikiran Seputar Filsafat, Politik, Ekonomi, Sosial dan Budaya, (Y ogyakarta: Ar-
Ruzz dan PRESMA Fakultas Tarbiyah, 2004), hal. 58-59.

® Azyumardi Azra. Pendidikan Islam; Tradisi dan Modernisasi Menuju Milenium baru,
(Jakarta: Logos Wacana llmu, 1999), hal. 27.



memerlukan perhatian yang komprehensif sebagai makhluk yang utuh atas jati
diri yang melekat pada dirinya. Pengkgian terhadapnya dalam konteks
pendidikan merupakan bentuk usaha untuk mengetahui relasi di antara keduanya.
Relasi yang mempunyai fungsi keterkaitan dan keterikatan satu sama lain, yang
nantinya akan berujung pada pembangunan kehidupan manusiaitu sendiri.

Daam rangka pengkajian manusia dan relasinya dengan pendidikan Islam
ini, peneliti mengambil objek kaian dalam bentuk karya sastra. Karya sastra
merupakan hasil pemikiran manusia yang di dalamnya terdapat konsep
pengetahuan. Oleh karena itu pengkajian terhadap karya sastra juga merupakan
pengkajian terhadap ayat-ayat Tuhan. Sebagaimana firman Allah SWT yang
memberikan penjelasan bahwa apa yang ada pada diri dan sekitar manusia
merupakan bentuk ayat-ayat Allah SWT sebagai bentuk pembenaran atas
wahyu-Nya.” Pengetahuan bisa diperoleh kapan sgja dan di mana sgja, selama
manusiamau dan mampu untuk memperolehnya.

Firman Allah SWT tersebut mempunyai makna yang penting dalam usaha
pengembangan dunia pendidikan Islam. Allah SWT mengemukakan bahwa Dia
akan memperlihatkan kekuasaannya di segenap ufuk dan pada diri setiap orang.
Apabila ditelaah lebih jauh jelaslah bahwa pendidikan bisa diambil dari apa sgja
entah itu ayat Allah yang berupa ayat qouliyah maupun ayat kauniyah.

Berangkat dari konsep tersebut penulis mencoba mengadakan pengkajian

dan penelitian terhadap salah satu karya A. Mustofa Bisri yaitu sebuah buku

" Lihat QS. Fushilat: 53 yang artinya “Kami akan memperlihatkan kepada mereka tanda-
tanda (kekuasaan) kami di segenap ufuk dan pada diri mereka sendiri, sehingga jelaslah bagi mereka
bahwa Al Quran itu sungguh benar. Dan apakah Tuhanmu tidak cukup (bagi kamu) bahwa dia
menyaksikan segala sesuatu”



kumpulan cerpen yang berjudul Lukisan Kaligrafi. A. Mustofa Bisri atau yang
lebih dikenal dengan nama panggilan Gus Mus adalah sosok ulama yang tidak
asing lagi di masyarakat. Selain sebagai seorang ulama, beliau dikenal sebagai
penulis, sastrawan, budayawan dan pelukis. Banyak karya-karya beliau yang
telah terbit baik di media massa maupun dalam bentuk buku. Dan salah satunya
adalah kumpulan cerpen yang telah dibukukan dan diberi judul Lukisan
Kaligrafi.

Karya sastra sebagal hasil karya cipta manusia merupakan salah bentuk
pemikiran yang menarik untuk dikaji. Sebagamana yang diungkapkan oleh
Zainudin Fanani bahwa karya sastra dapat diartikan sebagai hasil perasaan,
pikiran dan imajinasi manusia dalam bentuk tulisan yang mengandung estetika.®
Sastra bagi pengarang dapat berfungsi sebagai media untuk memberikan
tanggapan terhadap lingkungannya dan bagi penikmatnya sastra dapat
memberikan pengertian yang dalam tentang realitas yang disgjikannya.® Sastra
tidak hanya sekedar hiburan tetapi di dalamnya syarat nilai dan makna. Sehingga
penelitian terhadapnya dapat memberikan pengetahuan luas sebagaimana konsep
sosial masyarakat yang dimaksudkan pengarang sebagai penciptanya.

Karya sastra dalam perkembangannya terbagi dalam beberapa jenis.
Secara umum ada tiga jenis sastra, yaitu puisi, drama dan naratif. Dalam hal ini
cerpen yang merupakan akronim dari cerita pendek adalah termasuk jenis sastra

naratif.’® Sebagai salah satu bentuk karya sastra tertulis, cerpen mengandung ide-

8 zainudin Fanani, Telaah sastra (Surakarta: UMS Press, 2002), hal. 73.

® |da Nurul Chasanah, Ekspresi Sosial Sajak-sajak K.H. A. Mustofa Bisri (Yogyakarta:
Logung Pustaka, 2005), hal. 1.

9 \wWiyatmi, Pengantar Kajian Sastra (Y ogyakarta: Penerbit Pustaka, 2006), hal. 28.



ide, gagasan dan perenungan yang diungkapkan dalam bentuk cerita. Selain itu
cerpen juga mengandung usaha untuk menyampaikan nilai-nilai atau gjaran yang
hendak disampaikan oleh pengarang kepada pembaca. Sebagaimana diungkapkan
oleh Sapardi Joko Damono bahwa karya sastra tidak jatuh begitu sgja dari langit,
tetapi selalu ada hubungan antara sastrawan, sastra dan masyarakat.™

Cerpen-cerpen yang ditulis oleh A. Mustofa Bisri mempunyai ciri-ciri
yang membedakan dengan cerpen yang lain. Diantara ciri-ciri tersebut adalah:
Pertama, penggunaan bahasa yang sederhana. Bahasa yang digunakan oleh A.
Mustofa Bisri adalah bahasa sederhana dan merupakan bahasa percakapan sehari-
hari. Terlihat bahwa dalam mengungkapkan sesuatu tidak terlalu hiperbolik dan
tidak terkesan diindah-indahkan. Namun dibalik kesederhanaan tersebut
terkandung makna yang lebih yang disebut deceptive simplicity atau
kesederhanaan menipu.*? Sehingga makna yang dimaksud tidak begitu saja dapat
ditangkap. Tetapi agar dapat benar-benar memahaminya diperlukan perenungan
dan kontemplasi mendalam. Kedua, tema yang diangkat menyangkut fenomena
sosial dan spiritual yang sangat dekat dengan realitas masyarakat. Fenomena
yang banyak dimunculkan dalam tulisannya yaitu terutama tentang dinamika
kehidupan masyarakat yang terjadi di sekeliling kita. Karyanya tersebut terkesan
sangat dekat dengan kehidupan sesungguhnya bagi para pembaca.

Ciri-ciri tersebut menjadikan karya-karya A. Mustofa Bisri mempunyai
identitas tersendiri. Penelitian terhadapnya adalah upaya pendalaman makna atas

buah pikiran yang dituangkannya dalam kumpulan cerpennya. Sebagaimana

1 Wiyatmi, Pengantar Kajian..., hal. 97.
2 |da Nurul Chasanah, Ekspresi Sosial..., hal. 4.



karya sastra dapat juga dipahami sebagai replika, dengan sendirinya
mengandaikan adanya unsur-unsur sebagaimana terkandung dalam masyarakat
sesungguhnya.® Terlebih lagi melihat unsur intrinsiknya tentang humanisme
yang universal dan juga latar sosia cerpen-cerpennya yang selalu bersinggungan
dengan dunia pendidikan terutama pesantren, maka tak pelak lagi bahwa dalam
karyanya tersebut konsep manusia dan relasinya terhadap pendidikan jelas
terkandung di dalamnya. Meskipun secara totalitas, karya sastra memang
terbatas, tetapi dunia yang diciptakannya jelas tidak terbatas. Ketakterbatasan
dunia yang diciptakannya tersebut merupakan wilayah penelitian sastra*
Ketakterbatasan dunia tersebut dapat menjadikan penelitian sastra untuk
membuka cakrawala baru dalam kancah pemikiran.

Berdasarkan pemikiran di atas maka penulis menegaskan bahwa dalam
sebuah karya sastra terdapat muatan-muatan pemikiran, ide dan gagasan yang
patut dikagji dalam hubungannya dengan dunia pendidikan. Oleh karena itu
penulis memfokuskan penelitian pada konsep manusia dalam buku Lukisan
Kaligrafi. Pengkajian terhadap karya sastra dalam hal ini kumpulan cerpen A.
Mustofa Bisri merupakan bentuk usaha penulis dalam rangka turut serta dalam
upaya pengembangan pendidikan Islam, yang diharapkan mampu menjadi
sumbangsih bagi pengembangan pendidikan Islam agar terealisasi sesuai dengan
tujuan mulianya untuk membangun peradaban umat manusia yang sejahtera baik

di dunia maupun di akhirat.

3 Nyoman Kutha Ratna, Teori, Metode dan Tekhnik Penelitian Sastra Dari Strukturalisme

Hingga Postrukturalisme Perspektif Wacana Naratif (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2004), hal. 17.

4 1bid, hal. 18.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diungkap di atas, maka dapat
diambil pokok-pokok rumusan permasalahan yang akan dibahas. Adapun
rumusan masalah tersebut adalah sebagai  berikut:
1. Bagaimanakah konsep manusia yang terkandung dalam buku Lukisan
Kaligrafi karya A. Mustofa Bisri?
2. Bagaimanakah relas antara konsep manusia dalam buku Lukisan Kaligrafi

karya A. Mustofa Bisri terhadap pendidikan Islam?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Daam penelitian ini penulis mempunyal beberapa tujuan, yaitu sebagai
berikut:
1. Mengetahui konsep manusia dalam buku Lukisan Kaligrafi Karya A. Mustofa
Bisri
2. Mengetahui relas antara konsep manusia dalam buku Lukisan Kaligrafi
Karya A. Mustofa Bisri terhadap pendidikan Islam.
Dengan tujuan penelitian di atas, diharapkan penelitian dapat memberikan
manfaat sebagai berikut:
1. Memberikan sumbangan pemikiran tentang pengkajian terhadap manusia dan
relasinya terhadap pendidikan Islam.
2. Turut memperkaya wacana pemikiran dan pengetahuan yang berkaitan
dengan pendidikan berwawasan kemanusiaan demi kemajuan pendidikan

pada umumnya dan pendidikan Islam pada khususnya.



3. Sebagai kontribusi ilmiah yang dapat dijadikan referenss dalam upaya
pengembangan pendidikan pada umumnya dan pendidikan Islam pada

khususnya.

D. Kajian Pustaka
1. Hasil penelitian yang relevan

Dari penelusuran yang penulis lakukan, penulis tidak menemukan
suatu penelitian yang secara spesifik membahas konsep manusia dalam
perspektif pendidikan Islam dalam buku Lukisan Kaligrafi karya A. Mustofa
Bisri. Namun penulis menemukan penelitian yang membahas tentang
pemikiran A. Mustofa Bisri, diantaranya adalah buku yang berjudul
“Ekspresi Sosiad Sgjak-Sgjak A. Mustofa Bisri”. Buku ini merupakan hasil
penelitian untuk tesis S2 yang ditulis oleh Ida Nurul Chasanah. Obyek
penelitian ini adalah sgjak-sgjak yang telah ditulis oleh A. Mustofa Bisri
yang terdiri dari lima buku, dan tentu buku Lukisan Kaligrafi tidak termasuk
salah satunya. Karena buku ini merupakan satu-satunya kumpulan cerpen
yang telah dibukukan. Penelitian ini juga tidak membahas tentang pendidikan
tetapi sebatas membahas ekspresi sosial sgja.

Daam penelitian yang membahas tentang manusia dan pendidikan
Islam penulis menemukan beberapa hasil penelitian, antaralain:

Skrips Mudda'i mahasiswa jurusan Kependidikan Islam Fakultas
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berjudul “Kemanusiaan

dalam pemikiran pendidikan Islam”. Skripsi ini masih terlalu umum dan tidak
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membidik pada relasi di antara manusia dan pendidikan, akan tetapi sgjauh
bagaimana pendidikan Islam memandang dimens kemanusiaan (sifat
manusiawi).

Skripsi Abdul Hamid mahasiswa Jurusan Kependidikan Islam
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta yang berjudul “Konsep
Manusia dan Implikasinya terhadap pendidikan Islam (studi atas pemikiran
Hasan Langgulung”. Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah
implikasi konsep khalifah terhadap pendidikan Islam. Dan pembahasannya
belum luas terhadap konsep manusia dan pendidikan Islam.

Sedangkan penelitian-penelitian lain dalam bidang sastra dan
hubungannya dengan pendidikan Islam ditemukan antaralain:

Skripsi Hikmatul Aliyah mahasiswa jurusan PAI Fakultas Tarbiyah
UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta yang berjudul “Nilai-Nilai Pendidikan Islam
Dalam Karya Sastra Cerpen (Telaah cerpen-cerpen Asma Nadia)”. Skripsi ini
membahas tentang nilai-nilai pendidikan dalam cerpen-cerpen Asma Nadia.
Dari penelitian yang dilakukannya ditemukan bahwa dalam cerpen-cerpen
tersebut termuat nilai pendidikan keimanan, pendidikan akhlak dan
pendidikan ibadah.

Selanjutnya adalah skripss Khomsurrijal Wahibudiyak mahasiswa
Jurusan PAIl Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang
berjudul “Telaah Novel Kemarau Karya A. A Navis Dari Sudut Pandang

Pendidikan Islam (Kgjian Tentang Tujuan dan Materi)”. Skripsi ini sebatas

11



mengungkap tujuan dan materi dalam objek yang dikaji. Sehingga belum
menyentuh secara keseluruhan dalam aspek pendidikan.

Skripsi lain yang dapat ditemukan adalah skripsi Imamaty Sholihah
mahasiswa jurusan PAI Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta
yang berjudul “Pendidikan Agama Idam Melaui Cerpen (Andlisis
Pendidikan Akhlak bagi Anak dalam Rubrik Permata magaah Ummi).”
Skripsi ini membahas Pendidikan Islam bagi anak dengan menggunakan
media sastra yang difokuskan pada pendidikan akhlak bagi anak. Hasil
penelitiannya mengungkapkan bahwa sastra dapat menjadi media yang
efektif bagi pendidikan akhlak untuk anak.

Dari beberapa penelitian yang telah penulis kai di atas, maka
penelitian tentang konsep manusia dalam perspektif pendidikan Isam Daam
buku Lukisan Kaligrafi karya A. Mustofa Bisri  belum pernah ada yang
membahasnya, adapun pembahasan yang membicarakan masalah yang sama
tetap mempunyai ciri khas yang membedakan dengan penelitian yang
dilakukan penulis. Sehingga dengan demikian masalah yang diangkat ini
layak untuk dibahas dan dilakukan penelitian.

2. Landasan Teori
a. Antropologi perkembangan manusia
Teori antropologi memegang peranan penting untuk membahas
manusia, masyarakat dan budayanya. Pembahasan mengenai manusia
memunculkan pengetahuan tentang asal-muasal manusia. Kalau dalam

Issam secara umum dipahami bahwa Adam adalah nenek moyang
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manusia atau pendahulu manusia dalam bentuk sebagaimana manusia
sekarang, kajian antropologi mengamkan pengetahuan tentang asal-
muasal manusia dalam bentuk yang lain. Misalnya dalam cabang
antropologi yaitu paleontropologi yang menggabungkan antropologi
dengan biologi mempelgari bahwa manusia merupakan suatu jenis
makhluk yang telah mengalami proses evolusi dari semacam makhluk
primata. Teori tersebut didasarkan pada penemuan fosil di beberapa
belahan dunia® Di Indonesia sendiri banyak ditemukan fosil yang
menjadi sumbangan pengetahuan bagi dunia di antaranya fosil yang
ditemukan Eugene Dubois seorang dokter Belanda pada tahun 1890 di
lembah sungai Bengawan Solo dan di dekat desa Trinil di Jawa Timur
yang diberi nama Pithecanthropus Erectus yang artinya manusia kera
yang berjalan tegak.*®

Namun lebih daripada itu usaha untuk mencari asal usul manusia
akhirnya dapat dipahami sebagai pengetahuan tentang budaya yang
berkembang seiring perkembangan jaman dari waktu ke waktu, yaitu
dengan ditemukannya fosil peralatan seperti kapak, batu, gerabah dan
sebaginya. Hal tersebut mengindikasikan bahwa pemahaman terhadap
manusia tidak bisa dilihat dari aspek fisknya sga sebagaimana
dibuktikan dari perbedaan-perbedaan bentuk fosil. Akan tetapi manusia
juga mempunyai daya rohani yang berupa akal untuk bertahan hidup

bersama masyarakatnya.

> K oentjaraningrat, Pengantar llmu Antropologi, (Jakarta: Aksara Baru, 1980), hal. 81.
' Ibid., hal. 90-91.
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Keanekaragaman bentuk fisik manusia seperti warna kulit, warna
rambut, bentuk muka dan sebagainya menyebabkan timbulnya pengertian
ras yang menunjukkan ciri golongan tertentu. Namun kesalahpahaman
terhadap pemaknaan ras telah menyebabkan kesengsaraan dan kesedihan
di berbagai bangsa. Anggapan yang mengatakan bahwa ras tertentu lebih
unggul atau lebih panda dibanding ras lainnya adalah kesalahan fatal.
Karena hal tersebut mengacaukan ciri ras yang sebenarnya sebatas
pengertian fisik disamakan dengan pengertian rohani. Sampai sekarang
tragedi itu masih terjadi yaitu adanyadiskriminasi terhadap ras tertentu.

Oleh karena itu pemahaman terhadap manusia secara
antropologis tidak hanya memandang manusia dari satu sisinya saja tetapi
secara utuh yaitu bahwa manusia terdiri dari dua unsur yaitu jasmani dan
rohani. Sehingga antropologi mempelgari manusia pada pola-pola
tingkah laku atau tindakan dari individu manusia dalam masyarakat yang
ditentukan oleh naluri, dorongan atau refleks ataupun tingkah laku
manusia yang sudah tidak dipengaruhi oleh akal dan jiwanya sekalipun®’

Pola tingkah laku merupakan kepribadian individu yang
tercermin pada unsur-unsurnya yaitu pengetahuan, perasaan dan dorongan
naluri. Unsur-unsur kepribadian ini melalui proses yang dilakukan panca
indra dan reseptor organisme yang lain diproyeksikan oleh individu
dengan penggambaran lingkungan. Akhirnya individu dapat menjalankan

budayanya dalam masyarakat baik sebagai individu maupun sosial.

1 K oentjaraningrat, Pengantar..., hal. 116.
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b. Pendidikan Islam

Sebelum lebih jauh membahas tentang pendidikan Islam, ada
baiknya bila didalami terlebih dahulu apa pendidikan itu sendiri. Dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia dijelaskan bahwa pendidikan adalah
proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang
daam usaha mendewasakan manusia melalui upaya penggjaran dan
latihan.®® Sedang menurut Muhammad Daud Ali pendidikan adalah usaha
sadar yang dilakukan manusia untuk mengembangkan potenss manusia
lain atau memindahkan nilai dan norma yang dimilikinya kepada orang
lain dalam masyarakat.*®

Dalam diskursus pendidikan Islam, istilah pendidikan lebih sering
diidentikkan dengan kata tarbiyah. Menurut Ahmad Munir Terminologi
tarbiyah merupakan salah satu bentuk tranditerasi untuk menjelaskan
istilah pendidikan, dimana dalam dunia pendidikan Islam istilah tersebut
telah menjadi istilah baku dan populer. Senada dengan pendapat
tersebut adalah pendapat Zakiah Daradjat yang mengemukakan bahwa
kata pendidikan yang umum kita pakai sekarang dalam bahasa arabnya
adalah tarbiyah dengan kata kerja rabba. Lebih jauh Zakiah Dargjat
menambahkan bahwa kata kerja rabba yang bisa diartikan mendidik

sudah digunakan pada zaman Nabi Muhammad SAW. Dalam bentuk kata

18 Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta:
Balai Pustaka, 1989), hal. 232.

¥ Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2003), hal. 179-180.

2 Ahmad Munir, Tafsir Tarbawy; Mengungkap Pesan Al-Qur’an Tentang Pendidikan,
(Ponorogo: STAIN Ponorogo Press, 2007), hal. 32.

15



benda, kata rabba digunakan juga untuk “Tuhan’. Ha ini mungkin
karena Tuhan juga mempunyai sifat mendidik, mengasuh, memelihara
dan mencipta. %

Dari pengertian pendidikan sebagaimana dikemukakan di atas,
kiranya pengertian pendidikan Islam dapatlah ditarik pengertian. Menurut
Ahmad D. Marimba, pendidikan Islam adalah bimbingan jasmani dan
rohani berdasarkan hukum agama isam menuju kepada terbentuknya
kepribadian utama menurut ukuran Islam.”?> Menurut Nur Uhbiyati
sebagaimana ia mengutip pendapat Burlian Shomad, pendidikan Islam
adalah pendidikan yang bertujuan membentuk individu menjadi makhluk
yang bercorak diri berdergat tinggi menurut ukuran Allah dan is
pendidikannya untuk mewujudkan tujuan itu adalah garan Allah.”®
Sedangkan Zakiah Dargjat berpendapat bahwa pendidikan Islam adalah
pendidikan yang lebih banyak ditujukan kepada perbaikan sikap mental
yang nantinya akan terwujud dalam amal perbuatan. Selain itu pendidikan
Islam juga tidak memisahkan antara iman dan amal saleh. Sehingga bisa
dikatakan bahwa pendidikan Islam mencakup pendidikan iman dan
pendidikan amal.?* Dari beberapa pendapat yang telah dikemukakan di
atas dapatlah ditarik kesimpulan yang bisa mewakili yaitu bahwa
pendidikan Islam adalah sebuah upaya bimbingan baik jasmani maupun

rohani yang bertujuan membentuk karakter individu atau kepribadian

2! 7akiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), hal. 25-26.

22 Ahmad D. Marimba, Filsafat Pendidikan Islam (Bandung: Al-Ma arif, 1989), hal. 23.
2 Nur Uhbiyati, llmu Pendidikan Islam (IP1), (Bandung: CV. Pustaka Setia, 1998), hal. 10.
24 7akiah Dargjat, llmu Pendidikan..., hal. 28.
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seorang manusia sebaik-baiknya baik dalam aspek keimanan maupun
aspek amal perbuatan, sehingga karakter individu atau kepribadian
manusia tersebut sesual dengan gjaran Islam.
c. Tinjauan hubungan karya sastra dengan penelitian pendidikan

Karya sastra adalah hasil kerja keras seorang sastrawan. Dalam
relasinya dengan masyarakat, karya sastra dianggap sebagai replika, dan
dengan sendirinya mengandaikan adanya unsur-unsur sebagaimana dalam
masyarakat sesungguhnya. Menurut Sapardi Djoko Damono, Karya sastra
adalah benda budaya yang diciptakan oleh manusia. Dimana manusia itu
sendiri adalah produk kebudayaan dan sekaligus pencipta kebudayaan. %

Dengan demikian karya sastra adalah hasil pembacaan sastrawan
terhadap realitas sosial yang dihadapinya. Dengan kata lain karya sastra
adalah bentuk refleks sastrawan atas kehidupannya. la tidak berangkat
dari ruang yang kosong dan tanpa makna. Pengertian seperti ini
memberikan pemahaman bahwa karya sastra berangkat dari situas sosial,
ekonomi, politik dan pendidikan sastrawan penciptanya. Seorang
sastrawan yang serius mengamati dinamika politik ia akan menciptakan
karya sastra yang berbau politik. Seorang sastrawan yang serius
mengamati dinamika keagamaan ia akan menciptakan karya sastra yang
bercita rasa keagamaan, dan seterusnya. Hingga ia melahirkan sebuah

teks yang bermakna sebagai hasil pembacaannya.

% Tim Peneliti Balai Bahasa Yogyakarta, Ikhtisar Perkembangan Sastra Jawa Modern
Periode Kemerdekaan (Y ogyakarta: Kalika Press, 2001), hal. Vii.
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Daam pembahasan sastra dan relevansinya dengan agama
termasuk di dalamnya sastra sufistik adalah pada segi profetik. Segi
profetik suatu karya sastra adalah titik sentral bertemunya dimensi sosial
dan transendental.?® Dimensi sosial menunjuk kepada kehidupan manusia
dan termasuk di dalamnya pembahasan pendidikan sedang dimens
transenden menunjuk pada penyembahan kepada sang khalik.

Daam sgarah perkembangan sastra Indonesia A. Mustofa Bisri
disgjgjarkan dengan Hamid Jabbar, D. Zawawi Imron, Emha Ainun Nagjib,
dan sederetan sastrawan lainnya yang mula diperhitungkan sejak tahun
1980-an.”’ Dimana para sastrawan itu lebih cenderung memunculkan
sastra sosia keagamaan dan sastra sufistik. Buku Lukisan Kaligrafi
adalah termasuk sastra yang mempunyai kecenderungan pada sosia
keagamaan dan sekaligus sufistik. Di dalamnya terkandung segi profetik.
Dengan demikian sudah barang tentu dimensi sosia dan transenden
terdapat di dalamnya.

Dimens sosia dan transenden dalam sastra sufistik mempunyai
korelasi yang signifikan dengan pendidikan Islam. Pendidikan Islam
adalah pendidikan yang berdasarkan pada Al Quran dan Hadis sebagai
sumber utamanya. Karya sastra sufistik merupakan hasil pemahaman dan
penafsiran terhadap ayat-ayat Al Quran dan dinamika kemasyarakatan

sebagai upaya menjawab persoaan-persoalan kehidupan yang

% Abdul Hadi W.M, Hermeneutika, Estetika, Dan Religiusitas; Esai-esai Sastra Sufistik dan
Seni Rupa, (Yogyakarta: Mahatari, 2004) hal. 1.
?" Ibid, hal. 211
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ditransformasikan ke dalam ungkapan estetik sastra.®® Dengan demikian
karya sastra adalah refleksi dan sekaligus usaha untuk menjawab
problematika kehidupan. Begitu pun juga pendidikan sebagai sebuah
upaya memanusiakan manusia, adalah proses dan sekaligus untuk
memberikan jawaban atas problematika kehidupan.

Maka jelaslah bahwa dalam sastra sufistik terkandung konsep
kehidupan. Sastra tidak hanya sekedar hiburan semata atau sekedar
estetika tanpa makna, tetapi ia mempunyai makna terdalam. Termasuk
daam hal ini adalah adanya kandungan pendidikan yang patut untuk
dikaji. Dengan demikian melalui penelitian ini penulis ingin menekankan
bahwa sastra seperti cerita pendek karya A. Mustofa Bisri dalam buku
Lukisan Kaligrafi sangat mungkin di dalamnya terdapat segi-segi
kemanusiaan dan pendidikannya, terutama pendidikan Islam.

Buku Lukisan Kaligrafi berisi lima belas judul cerita pendek.
Dari lima belas judul tersebut merupakan kumpulan karya A. Mustofa
Bisri baik yang pernah diterbitkan di media massa maupun belum
diterbitkan. Sebagaimana dikemukakan di atas bahwa karya sastra adalah
buah pemikiran penulis sebagai penciptanya. Maka dalam hal ini buku
Lukisan Kaligrafi adalah pemikiran A. Mustofa Bisri yang dituangkan
dalam bentuk teks karya sastra. Maka teks sastra tersebut bukanlah hanya
sekedar deretan dan susunan huruf tanpa makna. la dapat berbicara dan

mengungkapkan sesuatu sebagai mana ide dan pemikiran penciptanya.

2 Abdul Hadi W.M, Hermeneutika, Estetika..., hal. 67.
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E. Metode
Metode merupakan cara-cara, strategi untuk memahami redlitas, langkah-
langkah sistematis untuk memecahkan rangkaian sebab akibat berikutnya®
Secara lebih lanjut dapat pula diartikan sebagal cara-cara yang ditempuh dalam
melaksanakan penelitian. Adapun dalam penelitian ini penulis menggunakan
berbagai macam metode yang sesuai dengan sifat penelitian kualitatif ini. Untuk
mendukung metode yang digunakan penulis menggunakan teknik penelitian
sebagai berikut:
1. Jenispendlitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kepustakaan (library
research) yaitu penelitian yang menggunakan berbagai literatur dalam
memperoleh data dan informas secara lengkap. Dalam jalan analisis dan
kajiannya penulis menggunakan data kualitatif, penulis tidak membutuhkan
data yang berupa angka-angka ataupun data yang berasal dari praktek
lapangan tetapi penulis menggunakan data berupa teks baik dari buku, jurnal,
artikel, media massa, internet dan lain sebagainya. Dalam penelitian ini
penulis mencari sumber data yang berkaitan dengan konsep manusia yang
ditinjau dari perspektif pendidikan Islam dalam buku Lukisan Kaligrafi
karya A. Mustofa Bisri.
2. Pendekatan penelitian
Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan pragmatik-

filosofis. Pendekatan pragmatik dalam sebuah penelitian karya sastra dapat

% Nyoman Kutha Ratna, Teori, Metode... , hal. 34.
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dipahami sebagai pendekatan yang memandang bahwa dalam teks karya
sastra terdapat maksud dan tujuan yang ingin disampaikan. Maksud dan
tujuan ini dapat berupa politik, pendidikan, moral, agama dan lainnya*
Sedangkan pendekatan filosofis dapat dipahami sebaga cara berpikir
menurut logika dengan bebas ke dalamnya sampai ke dasar persoaan/
pengetahuan yang mendalam tentang rahasia dan tujuan dari segala sesuatu.®
Terkait dengan penelitian ini maka peneliti berusaha berpikir mendalam dan
sistematis guna meraih makna atas maksud dan tujuan yang terkandung
daam teks cerita pendek Buku Lukisan Kaligrafi. Khususnya untuk
mengambil kandungan yang membahas sisi-sis kemanusiaan dalam
perspektif pendidikan Islam.
3. Metode pengumpulan data

Daam penelitian, metode pengumpulan data merupakan fase guna
memperoleh data yang dibutuhkan. Adapun metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi. Data tersebut
dapat berupa buku, jurnal, majalah, buletin, artikel, internet dan sebagainya.

4. Sumber data

Sebagaimana jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan
dengan analisis data kualitatif, maka penulis menggunakan sumber data
dalam bentuk pustaka dan tidak memerlukan data yang berupa angka-angka.
Sumber primer yaitu buku kumpulan cerpen Lukisan Kaligrafi karya A.

Mustofa Bisri. Dalam buku tersebut terdapat lima belas judul cerita pendek,

% Wiyatmi, Pengantar Kajian..., hal. 85.
% |smail Muhammad Syah, DKk, Filsafat Hukum Islam (Yogyakarta: Bumi Aksara dan
Depag, 1991), hal. 19.
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namun dari kelima belas judul tersebut hanya sembilan judul yang dijadikan
sumber penelitian. Yaitu cerpen yang berjudul Gus Jakfar, Gus Muslih,
Amplop-amplop Abu-abu, Bidadari 1tu Dibawa Jibril, Ning Ummi, Lukisan
Kaligrafi, Kang Kasanun, Ndara Mat Amit, dan yang terakhir Mbok Yem.
Sedangkan judul lain yaitu Iseng, Lebaran Tinggal Satu Hari Lagi, Kang
Amin, Mbah Sidig, Mubaligh Kondang, dan Ngelmu Sigar Raga tidak
dijadikan sumber penelitian. Karena berdasarkan pembacaan penulis dalam
cerpen-cerpen tersebut tidak banyak memuat ide-ide atau gagasan
sebagai mana penelitian yang dimaksud.

Sedangkan data sekunder yaitu pustaka-pustaka yang memiliki
relevansi dan dapat menunjang penelitian ini. Yaitu tulisan-tulisan A.
Mustofa Bisri yang lain, pustaka yang membicarakan karya A Mustofa Bisri,
pustaka yang membahas tentang manusia, pustaka yang membahas
pendidikan dan pendidikan Islam, serta buku, majalah, buletin, artikel,

internet dan lain sebagainya yang berhubungan dengan penelitian.

. Metode andlisis data

Data yang telah terkumpul meniscayakan adanya analisis
terhadapnya. Dengan adanya analisis tersebut data dapat bermakna dan dapat
ditarik kesimpulan secara baik dan benar. Data tersebut baik dari data primer
maupun dari data sekunder atau informasi lain yang diperoleh. Sebagaimana
jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan dengan menggunakan

analisis data kualitatif maka penulis akan memasuki dunia data yang berupa
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teks sebagai objek kajiannya untuk menyistematiskan dengan konsep
manusia dan relasinya terhadap pendidikan Islam.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode yang
memiliki sifat heuristik-hermeunetik. Dalam penelitian skripsi ini penulis
menganalisa secara rinci obyek yang dikgji dengan data yang diperoleh agar
tercapa hasil yang diinginkan. Langkah heuristik-hermeunetik ditempuh
daam melakukan tahap pembacaan dan andlisisnya. Analisis heuristik
dilakukan agar peneliti dapat mengartikan satuan linguistik yang digunakan,
baik berupa kata, frase maupun kalimat sesuai dengan konvensi bahasa yang
digunakan, sehingga peneliti bisa mendapatkan maknanya. Sedangkan
analisis hermeunetik dimaksudkan agar peneliti dapat menafsirkan teks yang
digunakan sesuai dengan konvens sastra dan budayanya, sehingga peneliti
bisa mendapatkan maknanya®* Peneliti dapat menafsirkan teks dengan
berkomunikasi secara aktif dan terpusat dengan teks tersebut tanpa
mengharuskan berinteraksi secara khusus dengan pengarangnya.®® Sedangkan
langkah yang ditempuh dalam analisis data, penulis menggunakan jalan
pemikiran deduksi dan induksi. Deduks yaitu suatu jalan analisis yang
berangkat dari keadaan khusus dan ditarik menjadi umum sedangkan induksi
yaitu suatu jalan analisis yang berangkat dari temuan-temuan yang muncul

dari keadaan umum, tema-tema dominan dan signifikan dalam data.®*

%2 |da Nurul Chasanah, Ekspresi Sosial..., hal. 24.

% Abdul Hadi W.M, Hermeunetika, Estetika..., hal. 94.

# Lexy J. Moeloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2007), hal. 297.
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F. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pembahasan dalam skripsi ini, penulis akan
memilah-milah pembahasan dengan sistematis. Sistematika pembahasan ini
merupakan urutan yang saling terkait antara satu dengan yang lain. Pembahasan
dalam penyusunan skripsi ini dibagi ke dalam tiga bagian, yaitu bagian awal,
bagian inti dan bagian akhir. Adapun rinciannya sebagai berikut:

Bagian awal terdiri dari halaman judul, halaman Surat Pernyataan,
halaman Persetujuan Pembimbing, halaman Pengesahan, halaman Matto,
halaman persembahan, kata pengantar, abstrak dan daftar isi.

Bagian inti beris uraian mulai dari bagian pendahuluan sampai bagian
penutup yang tertuang dalam bentuk bab-bab sebagal satu-kesatuan. Pada skripsi
ini penulis menuangkan hasil penelitian ke dalam lima bab. Pada tiap bab
terdapat sub-sub bab yang menjelaskan pokok bahasan dari bab yang
bersangkutan. Bab | skripsi ini berisi gambaran umum penulisan skripsi yang
meliputi: Latar belakang masalah yang merupakan alasan dasar mengapa
penelitian ini dilakukan dan alasan pemilihan terhadap objek penelitian yaitu
buku Lukisan Kaligrafi karya A. Mustofa Bisri, rumusan masalah yang
merupakan penegasan dari masalah yang hendak diteliti sebagaimana diungkap
dalam latar belakang masalah, tujuan yang hendak dicapai serta manfaat yang
dipetik dari penelitian yang dilakukan, kajian pustaka yang berisi landasan
teoritis yang mendukung penelitian dilakukan, metode yang digunakan baik dari
segi pengumpulan data sampai pada analisis data dan terakhir yaitu sistematika

pembahasan yang merupakan uraian sistematis pembahasan yang dilakukan.
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Penelitian skripsi ini merupakan kajian terhadap manusia yang didasari
dengan teori dan konsep pendidikan Islam sebagal perspektif telaahnya. Oleh
karena itu dalam Bab Il dibahas tentang konsep manusia dalam perspektif
pendidikan Islam. Pada bagian ini membahas substans manusia yang
dimaksudkan untuk menguraikan hakikat manusia yang terdiri dari substansi
material dan immaterial serta membahas tugas hidup manusia di muka bumi baik
sebagal hamba Allah, sebagai khalifah, sebagai makhluk yang berakal dan
berkehendak maupun sebagai makhluk yang berkesadaran.

Latar kajian skripsi ini merupakan pemikiran tokoh, oleh karenaitu dalam
Bab |11 diuraikan Biografi A. Mustofa Bisri yang menguraikan riwayat hidupnya,
latar belakang pendidikan dan pemikiran, sgjarah proses kreatif serta gambaran
singkat buku Lukisan Kaligrafi. Bagian ini mencerminkan tentang A. Mustofa
Bisri sebagal pencipta karya yang diteliti dan sekaligus memperinci objek yang
diteliti. Setelah dibahas tentang konsep manusia dalam pendidikan Islam dan
biografi A. Mustofa Bisri pada bagian sebelumnya, maka pada bagian ini dibahas
tentang hasil penelitian terhadap konsep manusia sebagaimana terdapat dalam
buku Lukisan Kaligrafi.

Setelah dilakukan analisis terhadap konsep manusia menurut A. Mustofa
Bisri dalam buku Lukisan Kaligrafi maka pada Bab 1V dibahas relasi yang dapat
ditarik terhadap pendidikan Islam yang meliputi pembahasan terhadap fitrah
manusia dan upaya pengembangannya, proses berpengetahuan dalam diri
manusia dan membahas pendidikan Islam berwawasan kemanusiaan yang

meliputi wilayah tujuan, metode, materi dan evaluasi.
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Adapun bagian terakhir dari bagian inti skripsi ini adalah Bab V. Bab ini
merupakan penutup yang berisi kesimpulan atas pembahasan yang dilakukan,
saran-saran dan kata penutup.

Akhirnya, bagian akhir dari skripsi ini terdiri dari daftar pustaka dan

bagian lampiran yang terkait dengan penelitian.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesmpulan

1. Konsep manusia menurut A. Mustofa Bisri dalam buku Lukisan Kaligrafi ini
adalah bahwa manusia dipandang sebaga suatu makhluk yang spesifik, yang
mendarah daging dan berbeda dengan malakat maupun iblis. Manusia
diciptakan dari dua substansi yaitu jasmaniah dan rohaniah. Kedua substansi
tersebut membentuk satu kesatuan makhluk dalam bentuk sebaik baiknya
makhluk. Perpaduan keduanya menjadikan manusia makhluk dinamis yang
dapat berkembang serta melakukan fungsi-fungsi hidup bersama manusia
maupun makhluk Tuhan yang lain. Hakikat manusia adalah hamba Allah
yang mempunyai tugas untuk mengabdikan hidup kepada-Nya dan sekaligus
sebagai khalifah fil ardh yang mempunyai tugas untuk menyejahterakan tata
kehidupan di muka bumi ini. Dalam menjalankan tugasnya baik sebagai
hamba maupun khalifah manusia dibekali kesadaran, akal dan juga kehendak
untuk menentukan pilihan dalam hidupnya. Dengan potensi yang luar biasa
besarnya itulah manusia dapat melakukan interaksi dan komunikasi sehingga
ia dapat memahami posisi dirinya baik sebagai individu maupun sosial.

2. Relas antara konsep manusia dalam buku Lukisan Kaligrafi terhadap
pendidikan Islam adalah bahwa manusia merupakan makhluk mulia yang
diciptakan Allah SWT yang dibekali potensi atau fitrah. Potensi atau fitrah

merupakan sifat bawaan yang cenderung kepada kebaikan dan kesucian.



Potensi yang sedemikian besar dikaruniakan kepada manusia membawa
implikasi logis bagi perjalanan hidup manusia itu sendiri. Yaitu bahwa
manusia harus dapat memahami potensi yang ada pada dirinya, agar ia dapat
menemukan hakikat kemanusiaannya dan mengerti tugas hidupnya di muka
bumi. Agar manusia dapat memahami potensi dan tugas hidupnya, diperlukan
suatu proses untuk mengarahkan, menumbuhkan dan mengembangkannya.
Proses inilah yang disebut dengan pendidikan. Pendidikan diperlukan agar
potenss manusia dapat berkembang menjadi sumber daya manusia yang
berguna bagi kehidupan. Sehingga manusia dapat menjadi pribadi utuh dan
makhluk sempurna yang cakap dalam kehidupan dunia dan juga kehidupan
akhiratnya. Oleh karena itulah pendidikan dalam dimensi apapun tidak bisa
melepaskan diri dari pemahaman terhadap hakikat manusia itu sebenarnya.
Pendidikan adalah usaha untuk mengembangkan potensi manusia secara utuh,
tidak hanya pada dimens intelektual, namun dimensi psikologis, sosiologis
dan transenden dikembangkan bersama-sama. Dengan kata lain seluruh aspek
antropologis manusia harus diperhatikan secara komprehensif. Pemahaman
konsep manusia menurut A. Mustofa Bisri dalam buku Lukisan Kaligrafi
tersebut membawa implikas terhadap pelaksanaan pendidikan. Bahwa
pendidikan dalam segala aspeknya harus dilaksanakan untuk menemukan jati
diri atau hakikat manusia. Sehingga manusia dapat berkembang dan
melaksanakan tugas hidupnya sebagaimana telah digariskan Tuhan

terhadapnya.
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B. Saran-saran

1. Pengkagjian terhadap konsep manusia masih sangat diperlukan secara
mendalam untuk memformulasikan konsep pendidikan Islam di era global.

2. Daam mengelola dan mengembangkan sistem pendidikan Islam, seorang
pendidik atau pengelola lembaga pendidikan harus memahami hakikat
manusia. Karena dengan memahaminya sistem pendidikan yang dilaksanakan
benar-benar bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didiknya,
bukan praktek pendidikan yang hanya membumihanguskan kebebasan
peserta didiknya.

3. Lembaga pendidikan atau kelas pembelgaran hendaknya menciptakan
suasana belgar yang kondusif dan emansipatoris. Sehingga peserta didik
mempunyai kebebasan untuk berargumen dan mengemukakan gagasan-
gagasannya.

4. Proses pembelgjaran hendaknya dilaksanakan untuk penemuan jati diri
peserta didik. Pendidikan harus dihindarkan dari sistem pemaksaan kehendak

baik dari guru, lembaga pendidikan maupun orang tua sekalipun.

C. Kata penutup
Puji  syukur Alhamdulillah, penulis panjatkan atas rahmat dan
pertolongan Allah SWT. Sehingga skripsi ini dapat terselesaikan. Dalam
penulisan dan penyusunan skripsi ini penulis menyadari masih banyak
kekurangan dan kesalahan sehingga penulisan ini kurang maksimal dan jauh dari

kesempurnaan. Oleh karena itu perlu penelitian Iebih lanjut yang lebih mendalam
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dan komprehensif sehingga dapat dipetik manfaatnya baik sekarang maupun di
masa depan.

Akhirnya tiada kata lain yang terucap selain hanya syukur kepada Allah
SWT. Penulis memohon limpahan rahmat dan petunjuknya serta hanya berserah
kepada-Nya, semoga karya ini mendapat keridaan-Nya, sehingga dapat
memberikan manfaat bagi penulis pribadi khususnya, dan para pembaca serta

para pendidik dan pengelolalembaga pendidikan pada umumnya.
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